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Sebagal akibat Krisis Moneter yang terjadi dibeberapa negara tetangga telah mengakibatkan terjadinya
Krisis Ekonomi di Indonesia yang berkepanjangan serta telah berlangsung lebih dari dua tahun. Dampak
krisis ekonomi telah mengakibatkan terjadinya kebangkrutan pada sejumlah perusahaan di Indonesia.

Pada hakekatnya perusahaan adalah sebuah organisasi menjalankan aktivitas usahanya untuk mendapatkan
penghasilan guna kepentingan dan existensi seluruh anggotanya (baik pemegang saham, karyawan serta
lingkungan dimana perusahaan tersebut berada), oleh karena itu bagaimanapun beratnya, harus diusahakan
agar perusahaan harus tetap survive.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengamati dan melakukan analisis terhadap langkah yang dilakukan oleh
sebuah perusahaan swasta nasional yang bergerak di bidang jasa rekayasa dan konstruksi dalam upayanya
keluar dari situasi krisis yang melanda perusahaan sebagai akibat krisis ekonomi yang berkepanjangan.
Fokus penelitian diarahkan kepada kinerja keuangan dan non keuangan perusahaan dengan memanfaatkan
data yang diperoleh melalui serangkaian observasi |apangan, wawancara serta pengumpulan data primer
perusahaan. Untuk melakukan analisis terhadap upaya strategis yang dilakukan perusahaan terhadap
pinjaman dipergunakan teori Restrukturisasi Pinjaman sedangkan untuk kinerja keuangan perusahaan
mempergunakan metode Rational Goal Model dengan analisis rasio. Selanjutnya untuk menganalisis kinerja
non keuangan perusahaan menggunakan pendekatan Balance Score Card.

Dari hasil penelitian terhadap seluruh upaya perusahaan bisa disimpulkan bahwa upaya mengatasi keadaan
krisis dengan melakukan efisiensi biaya serta mencari aternatif pendapatan, bisa dianggap cukup berhasil
terbukti perusahaan tetap eksis, serta membaiknya kondisi keuangan perusahaan. Justru pada masakrisis
perusahaan bisa melakukan tindakan-tindakan perbaikan.

Sekalipun demikian dilihat dari kinerja perusahaan secara keseluruhan terbukti semua hal yang telah
dilakukan perusahaan dimasalau masih perlu dilakukan penyempumaan agar mencapai kinerja perusahaan
yang lebih baik. Hal ini tercermin dan hasil penelitian terhadap kinerja perusahaan dengan metode Balance
Score Card sekalipun berhasil mendapatkan skor keseluruhan 69 ( enam puluh sembilan ) tingkat kualifikasi
perusahaan "baik" tetapi tetap harus ditingkatkan.

Suatu hal yang harus dilakukan perusahaan di masa depan adalah melakukan perbaikan internal dengan
meningkatkan kompetensi melalui proses pendidikan dan latihan, mempertahankan hubungan dengan
pelanggan maupun pemasok dan secara bertahap memperbaiki struktur keuangan perusahaan.
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